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INTISARI

Kebudayaan India yang masuk dan berakulturasi dengan kebudayaan
bangsa Indonesia memberikan sebuah teka-teki yang masih menjadi perdebatan
hingga saat ini. Pengaruh kebudayaan India terasa kental di wilayah Jawa Tengah
dan berbanding terbalik dengan wilayah Jawa Timur. Pada bangunan candi,
perubahan bentuk visual dapat dengan mudah terlihat di mana bentuk ramping
tinggi menjulang berganti menjadi tambun dan melebar. Bentuk konsentris
berubah menjadi sistem chtonis, hiasan manusia yang terlihat realis berubah
menjadi bergaya wayang sebagai salah satu ciri dari kebudayaan prasejarah.
Ragam Hias Medalion sebagai salah satu hiasan yang terdapat pada Candi Induk
Panataran merupakan teks visual yang berusaha menyampaikan sebuah pesan.
Keanekaragaman jenis binatang yang terpahat dalam Ragam Hias Medalion
menjadi bukti ketrampilan local genius dalam meracdik dan meramu pengaruh
kebudayaan India yang datang. Dengan metode interpretasi maka sebuah simbol
dibaca sebagai sebuah teks yang dibahas dengan sudut pandang lokal dan dengan
harapan membuka langkah awal dari kajian-kajian mengenai ragam hias binatang
yang ada.

Kata Kunci : Medalion, Ragam Hias Binatang, Panataran
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ragam hias merupakan salah satu hasil kebudayaan yang dimiliki setiap
peradaban manusia. Kebudayaan dan manusia tidak dapat dipisahkan.
Kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta buddhayah, ialah bentuk jamak dari
buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Koentjaraningrat mendefinisikan
kebudayaan sebagai keseluruhan gagasan dan karya manusia, yang harus
dibiasakannya dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya
itu'. Sebagai hasil peradaban manusia ragam hias sering kali ditemukan memiliki
kesamaan di berbagai belahan dunia yang berbeda sehingga hal tersebut menjadi
bukti penyebaran ragam hias tersebut. Penyebaran ragam hias tersebut menurut
Van Der Hoop terbagi menjadi dua yakni penyebaran difusi atau dari satu pusat
yang menyebar dan “Elementargedanken™  atau kesamaan fikiran dari tiap
manusia di belahan bumi yang berjauhan. Elementargedanken dapat dijelaskan
sebagai sebuah pemikiran yang muncul secara serentak atau hampir bersamaan
dalam wilayah yang berbeda. Salah satu contoh yang dapat dilihat adalah
bagaimana munculnya sebuah pemikiran mengenai pembuatan alat-alat batu pada
masa pra sejarah. Berbagai jenis kapak perimbas dapat ditemukan hampir di

seluruh belahan dunia. Selain hal tersebut munculnya pola ragam hias lingkaran di

! Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2002), p. 9.

2 Van Der Hoop,Indonesische Siermotieven, Ragam-ragam Perhiasan Indonesia,
Indonesian Ornamental Design ( Bandoeng : Koninklijk Bataviaasch Genootschap. Van Kusteii
En Wetenschappen, 1949), pp. 9-10.
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pusat kebudayan-kebudayaan tua dunia seperti Mesir, India dan China. Aneka
ragam hias yang tersebar di seluruh Indonesia memberikan informasi bahwa
tongsa ini memiliki kekayaan budaya yang melimpah. Fungsi hiasan ialah
menghiasi obyek, sehingga kebéradaannya memberikan nilai lebih terhadap obyek
yang dihiasinya. Pada masa klasik ragam hias berfungsi tidak hanya untuk
menghias tetapi juga memiliki makna simbolis yang berkaitan dengan nilai
spiritualitas.. Dekorasi yang digunakan bukan semata-mata untuk memenuhi
aspek estetika tetapi juga sebagai hiasan kontstruktif bahkan memilki makna
simbolis-religius, dengan demikian keberadaan ragam hias dapat menjadi salah

satu jendela untuk mempelajari kebudayaan masa lalu.

Candi merupakan salah satu bangunan peninggalan kebudayaan Hindu dan
Buddha di Indonesia yang mengandung nilai seni religius karena fungsinya.
Menurut Stutterheim, di India fungsi candi adalah sebagai tempat tinggal
sementara dari para dewa, yaitu replika dari gunung atau meru atau vimana.
Tetapi candi sebagai sebuah monumen para raja titisan dewa adalah pikiran yang
bersumber dari kebudayaan Indonesia®. Berdasarkan bukti arkeologis di Jawa
bangunan candi masuk di Indonesia pada abad IV atau V Maschi dan berlangsung
hingga abad XV Masehi. secara umum terbagi menjadi dua gaya yakni gaya Jawa

Tengah dan Jawa Timur dengan berbagai aliran.

* Wiyoso Yudoseputro, Jejak-jejak Tradisi Bahasa Rupa Indonesia Lama ( Jakarta:
Yayasan Seni Visual Indonesian, 2008), p. 67.
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Candi Panataran merupakan suatu kompleks percandian yang terbesar di Jawa
Timur*. Candi Panataran ditemukan pada tahun 1815 oleh Sir Thomas Stamfort
Raffles (1781 - 1826), letnan gubernur jendral kolonial Inggris yang berkuasa di
Indonesia. Candi Panataran merupakan candi terbesar di Jawa Timur yang
memiliki keunikan karena letak candi utama berada di belakang. Susunan
komplek percandian tersebut mirip dengan susunan bangunan pura yang ada di
Bali, dalam susunan seperti ini halaman yang terletak paling belakang adalah
wilayah paling suci. Masyarakat di Bali menempatkan dewa - dewa di bagian
paling belakang yakni bagian yang paling dekat dengan gunung. Kompleks candi
ini memiliki tiga candi yang masih berdiri yakni Candi Angka Tahun, Candi

Naga dan Candi Induk yang berada di bagian paling belakang.

Perkembangan bentuk candi Panataran merupakan bentuk peralihan ke bentuk
meru atau gunung dari bentuk prasada di mana bentuk meru telah mempunyai
jalan perkembangan yang lebih panjang dari prasada’. Bentuk yang ada mirip
sekali dengan bentuk pura di Bali saat ini. Selain hal di atas dalam kompleks candi
Panataran dihiasi dengan relief-relief yang mengisahkan cerita Ramayana hanya
saja tidak semua cerita dipahatkan. Cerita yang dipahatkan hanya menggambarkan
Hanuman dan bala tentaranya dimulai dari kedatangan Hanuman di Alengka
hingga kematian Kumbakarna. Relief yang dipahatkan pada panel-panel vertikal

dipisahkan satu dengan yang lain oleh sebuah medalion, masing-masing dengan

* Soedarmo, M. dan Wiyadi, Sejarah Seni Rupa Indonesia 3 ( Jakarta: Proyek
Pengadaan Buku Pendidikan Menengah Kejuruan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1982), p. 88.

* R. Soekmono, Candi Fungsi dan Pengertiannya ( Jakarta: Jendela Pustaka, 2005),
p-304.
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seekor binatang berbeda yang dikelilingi oleh stilisasi dedaunan®. Ragam hias
medalion terdapat pada Candi Naga dan Candi Induk. Hiasan medalion yang
berjumlah delapan puluh pada Candi Induk dengan ragam hias binatang yang
berbeda membuat penulis tertarik untuk meneliti mengenai jenis binatang yang
digunakan sebahai hiasan serta mencari apakah makna dari simbol binatang

tersebut.

Selain itu muncul pertanyaan-pertanyaan apakah seniman lokal dalam
pembuatan ragam hias Candi Penataran memiliki kreativitas sendiri sehingga
membebaskan ekspresi mengenai keindahan dengan cara yang berbeda. Hal ini
merujuk kepada aneka binatang yang digunakan sebagai hiasan, dan juga
mungkinkah pengaruh kebudayaan India mulai berkurang sehingga muncul
karakter lokal atau masih terdapatkah agama rakyat yang meniru orang India di-
mana dalam pemujaan sehari-hari memuja tiga dewa yakni Gramadewata (dewa
desa atau kota), Kuladewata (dewa keluarga), Istadewata ( dewa perorangan),
pemujaan binatang, pemujaan kepada tumbuh-tumbuhan, pemujaan kepada roh

jahat dan pemujaan tempat ziarah’.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka penelitian ini membahas empat hal

permasalahan yakni:

® Claire Holt, Melacak Jejak Perkembangan Seni di Indonesia ( Bandung: Masyarakat
Seni Pertunjukan Indonesia, 2000), p.102.

" Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha ( Jakarta: Gunung Mulia,1975), pp 34-
37.
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Jenis binatang apa sajakah yang digunakan sebagai ragam hias pada
medalion Candi Induk Panataran?

Apakah terdapat makna simbolis dari ragam hias medalion pada Candi
Induk Panataran?

Apakah fungsi ragam hias medalion pada Candi Induk Panataran?

Apakah terdapat peran local genius dalam pembuatan ragam hias medalion

Candi Induk Panataran?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui secara mendalam mengenai ragam hias medalion pada
Candi Induk Panataran.

Mencari apakah terdapat makna dari lambang ragam hias medalion pada
Candi Induk Panataran.

Mencari keberadaan fungsi dari ragam hias medalion pada Candi Induk
Panataran.

Mencari bagaimana peran Jocal genius dalam pembuatan ragam hias
medalion Candi Induk Panataran.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ciunia ilmu

pengetahuan seni kriya maupun seni rupa pada umumnya.
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D. Metode Penelitian
Metode dalam sebuah penelitian ilmiah merupakan hal yang penting
karena merupakan sebuah cara untuk menguji kebenaran suatu penelitian.

Secara sistematis metode penelitian yang digunakan adalah :

1. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Pendekatan Etnografi
Etnografi merupakan sebuah usaha untuk mendiskripsikan sebuah
kebudayaan, menurut Pradley, etnografi adalah suatu pendekatan
mendiskripsikan suatu kebudayaan yang tujuan utamanya adalah
untuk memahami dunia melalui sudut pandang masyarakat asli atau
penduduk asli®. Penulis menggunakan metode ini untuk memahami
alur pikir masyarakat pendukung kebudayaan dalam hal ini adalah
etnis Jawa.
b. Pendekatan Simbolis
Metode pendekatan simbolis memiliki cakupan dengan/ segala hal
yang berupa simbol atau lambang. Simbol memiliki fungsi khusus
dalam sebuah kebudayaan karena simbol lahir dari sebuah kebudayaan

tertentu. Kebudayaan sebagai hasil pemikiran manusia menciptakan

8 James P, Spradley, Metode Etnografi ( Yogyakarta:Tiara Wacana, 1997), p.3
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simbol-simbol tersendiri sehingga manusia disebut sebagai mahluk
bersimbol’.
¢. Pendekatan Hermeneutik
Hermeneutik adalah sebuah usaha untuk menerangkan sebuah teks,
dalam hal ini merupakan usaha mengungkapkan sebuah makna dalam
sebuah teks. Pendekatan ini berusaha untuk mengungkapkan sesuatu
dari yang tampak sehingga pengertian dari hermeneutik adalah sebuah
interpretasi'’.
d. Pendekatan Struktural
Strukturalisme merupakan pemikiran yang menganggap segala
sesuatu terdiri atas struktur dan elemen-elemen penyusunnya. Makna yang
ada tersimpan dalam relasi antar elemen tersebut pada awalnya
strukturalisme merupakan ilmu yang digunakan oleh bidang linguistik.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia strukturalisme adalah gerakan
linguistik yang berpandangan bahwa hubungan antara unsur bahasa lebih
penting dp unsur itu sendiri, satu-satunya objek bahasa adalah sistem
bahasa'' . Dalam perkembangannya metode ini tidak hanya digunakan
untuk sistem bahasa tetapi juga digunakan untuk keilmuanzyang lain
termasuk antropologi, dengan metode ini maka pendekatan dilakukan

dengan cara mengurai struktur-struktur yang ada.

? Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa ( Y ogyakarta: Hanindita Graha
Widia, 2001), p. 9

' Heddy Shri Ahimsa Putra, Wacana Seni Dalam Antropologi Budaya: Tekstual,
Kontekstual dan Post-Modernistis, dalam Ketika Orang Jawa Nyeni, Penyt. Heddy Shri Ahimsa
Putra ( Yogyakarta ;: Galang press, 2000), p. 403

' http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php
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2. Populasi
Dalam setiap penelitian ilmiah populasi yang dipilih akan
berhubungan erat dengan masalah yang akan dikaji. Populasi adalah
seluruh subyek penelitian'?. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
ornamen medalion yang ada di dalam Candi Induk Panataran sebanyak
delapan puluh buah. Penelitian ini tidak menggunakan sampel karena
semua obyek harus diamati.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan hasilnya digunakan dalam penelitian. Metode
pengumpulan data secara tersusun dapat dilihat sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi secara umum diartikan sebagai metode
pengamatan namun secara detail pengamatan yang dilakukan tidak
hanya melihat fenomena maupun wujud secara langsung tetapi dapat
juga dilakukan secara tidak langsung. Penelitian ini akan menggunakan
metode observasi langsung di Candi Panataran kemudian mengadakan
pencatatan dan pendataan mengenai ragam hias med;:ﬂion dan
menyusunnya dalam tabel sehingga data lebih mudah untuk dibaca.
Data utama observasi berupa rangkain foto hasil pemotretan secara

langsung.

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1996), p. 115
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b. Metode Wawancara
Metode wawancara digunakan untuk mencari data lain, pelengkap
atau pembanding bahkan penguji dari data awal yang ditemukan.
Wawancara nantinya akan menggunakan metode campuran antara
terstruktur dan meluas apabila ditemukan informasi yang penting
sebagai data. Pihak atau orang yang menjadi responden wawancara
adalah pihak-pihak yang kompeten dalam bidang yang berkaitan
dengan penelitian.
¢. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan proses pencarian data berdasarkan
dokumen-dokumen yang telah terlebih dulu ada. Dokumen yang
dimaksud dapat berupa surat, buku, tulisan ilmiah, prasasti, foto,

maupun arsip-arsip.

4. Metode Analisis Data
Metode analisis data merupakan sebuah proses penyederhanaan data
untuk mendapatkan benang merah ataupun kesimpulan dari kajian yang
dilakukan. Metode ini harus dilakukan secara cermat a;gar tidak
terlewatkan dan tetap fokus terhadap topik kajian yang diteliti. Penelitian
ini menggunakan metodologi kualitatif, metode ini merupakan sebuah

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
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tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati®. Ini
sering  disebul  sebagai  analisis  kualitatif~deskriptif, Sesuai  dengan
perkembangan ilmu linguistik dan bidang keilmuan yang lain maka data
utama yang berupa gambar juga dapat di anggap sebagai sebuah teks

sehingga tidak harus berupa kata-kata ataupun kalimat.

3 Lexy J. Moleong ( ed. rvisi) Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), p.4
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